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ABSTAK 
Kesulitan mahasiswa dalam memahami materi pada mata kuliah aljabar linier 
menjadi masalah yang melatar belakangi penelitian ini. Penyajian materi yang adad 
didalam buku teks dan materi power point dirasa masih sulit dimengerti dan dipahami 
baik dari segi bahasa dan penjelasan materi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengembangan dan kelayakan bahan ajar yang dihasilkan, yaitu bahan ajar aljabar 
linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan 
dengan pendekatan inkuiri terbimbing.  
Metode Penelitian ini adalah (Research and Development) dengan model 4D 
yaitu memiliki empat tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi ahli materi mendapatkan 
penilian sebesar 73,66% dengan kriteria valid, validasi ahli keislaman sebesar dengan 
kriteria 100% valid, validasi ahli media sebesar 91,67% dengan kriteria valid, dan 
validasi ahli lingkungan sebesar 77,67%dengan kriteria valid. Pada uji coba skala 
kecil sebesar 85,5% dengan kriteria “sangat menarik” dan pada uji coba skala besar  
dengan kriteria “sangat menarik” sehingga berdasarkan penilian validator dan uji 
coba skala kecil dan skla besar bahan ajar yangdihasilkan masuk dalam kategori 
layak. Sedangkan hasil analisis efektivitas data data kelas yang diterapkan 
pembelajaran menggunakan bahan ajae aljabar linier pada materi matriks berorientasi 
nilaikeislaman dan berwawasan lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
efektif dengan rata-rata N-Gain (g)   0,72 berada pada kategori disimpulkan 
pengembangan bahan ajar aljabar linier pada materi matriks berorientasi 
nilaikeislaman dan berwawasan lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
efektif digunakan dalam pembelajaran.  
 
Kata kunci : Bahan Ajar Aljabar Linier, Berorientasi Nilai Keislaman, 
Berwawasan Lingkungan, Inkuiri Terbimbing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Kebutuhan pokok dalam hidup seseorang antara lain adalah pendidikan sebab 
pendidikan dapat menumbuhkan kemampuan”yang ada pada dirinya dengan proses 
pembelajaran untuk mencapai kebutuhan hidupnya.”Secara garis besar tujuan-tujuan 
pendidikan itu adalah untuk mengembangkan individu, baik jasmani maupun rohani 
secara optimal, agar mampu meningkatkan hidup dan kehidupan diri, keluarga dan 
masyarakat.Pendidik berusaha untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara 
mendidik peserta didiknya.
1
 
 Manusia”membutuhkan kebutuhan sepanjang hayat yang sangat mutlak yakni 
pendididikan. Tanpa pendidikan mustahil suatu kelompok0manusia dapat hidup 
berkembang sejalan0dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia 
menurut0konsep pandangan hidup mereka.
2
 Semakin0tinggi cita-cita0manusia 
semakin menuntut kepada peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana 
mencapai0cita-cita tersebut.”Akan tetapi dibalik itu, karena0semakin tinggi cita-cita 
yang hendak0diraih, maka semakin kompleks jiwa0 manusia itu, karena didorong 
oleh0tuntutan hidup (rising demands) yang0meningkat pula. Itulah sebabnya 
                                                             
1
Bambang Sri Anggoro , Pengembangan Modul Matematika dengan Strategi Problem Solvig 
untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Matematis Siswa. Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 6, No. 2, 2015. H. 122.  
2
 H. Fuad Ihsan. Dasar-Dasar Kependidikan, Renika Cipta, Jakarta, 2011, hlm.2. 
  
pendidikan beserta lembaga-lembaganya harus menjadi cermin dari cita-cita 
kelompok manusia disatu pihak  dan pada waktu bersamaan, pendidikan sekaligus 
menjadi lembaga yang mampu mengubah dan meningkatkan cita-cita hidup 
kelompok manusia sehingga tidak terbelakang dan statis.
3
 
Perhatikan firman Allah pada surat Al-Mujadalah ayat 11: 
اْوُزُشْوَاف اْوُزُشْوا َلِْيق اَذِاَو ْمَُكل ُالله ِحَسَْفي اْىُحَسْفَاف ِسِلَجَمْلا ِىف اْىُح ََّسَفت ْمَُكل َلِْيق اَذِا آُْىىََما َهْيِرَّلا َاهُّيَآي
  ةلداجملا ـ ٌسِْيبَخ َنُْىلَمَْعت اَمِب ُالله َو ٍتَجَزَد َمْلِعْلا اُْىتُْوا َهْيِرَّلا َو ْمُكْىِم اُْىىََما َهْيِرَّلا ُالله َِعفَْسي  
Artinya: 
”Hai orang-orang beriman,apabila dikatakan kepadamu:”Berlapang-       
lapanglah dalam majlis.”maka lapangkanlah, niscaya Allah akan member 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:”Berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu, dan     orang-orang di beri 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”(QS. AL-Mujadalah:11) 
 
 Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang-orang beriman dan berilmu 
pengetahuan. Dimana orang yang0beriman dan gemar menuntut ilmu akan 
ditinggikan derajatnya oleh0Allah SWT.”Selain itu, setiap orang0beriman 
memiliki0ilmu akan selalu dihormati oleh orang-orang. Diberi tugas kepercayaan 
untuk0mengendalikan dan mengelola berbagai macam yang terjadi dalam kehidupan, 
artinya tingkat orang yang beriman dan berilmu0lebih tinggi dibanding orang yang 
tidak0berilmu.Akan tetapi perlu0diingat bahwa0orang yang beriman, namun tak 
berilmu, ia lama-lama akan lemah. “Oleh sebab itu, keimanan seseorang yang tidak 
dilandasi atas pengetahuan ilmu tidak akan kuat. Begitupun sebaliknya, orang 
                                                             
3
 Ibid:2. 
  
yang0berilmu. Tetapi tidak0beriman. Ia akan tersesat, Karena ilmu yang yang 
dimiliki0bisa jadi untuk0kebaikan sesama, maka dari itu tuntutlah ilmu setinggi 
mungkin.  
 “Matematika merupakan pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan   
suatu ilmu yang paling dasar dikuasai, selain menulis dan membaca, kemudian 
matematika adalah suatu mata pelajaran yang0berperan penting dalam dunia 
pendidikan. Dalam dunia pendidikan suatu pembelajaran matematika selalu memuat 
konsep, prinsip, serta abrasi. konsep haruslah kita teliti sebelum memahami0prinsip-
prinsip materi0dalam matematika.”Dalam matematika diperlukan0penekanan pada 
pemahaman0konsep-konsep materi.
4
 
 Perguruan tinggi0memiliki banyak cabang0ilmu matematika, seperti kalkulus, 
geometri, aljabar, 0trigonometri, statistik, dan masih banyak yang lainnya. Peneliti 
mengambil materi yang dikembangkan yaitu meteri aljabar.”Di dalam sebuah mata 
pelajaran matrik yaitu materi aljabar adalah”salah satu cabang ilmu pendidikan 
matematika0yang ditemukana oleh Abu Abdullah0Muhammad Ibn Musa Al-
Khawarizmi. Aljabar terbagi beberapa jenis yaitu aljabar dasar, aljabar 
abstrak,0aljabar linier, dan aljabar0universal.”” 
 “Aljabar linier merupakan salah satu mata pelajaran yang ada dalam 
perkuliahan yang diajarkan pada Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 
Universitas Muhammadiyah Metro fakultas tarbiyah dan keguruan jurusan 
                                                             
4Arika Indah Kristiana, “MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS E-
LEARNINGDENGANsAUTHENTIC ASSESSMENT PADA MATA KULIAHALJABAR LINIER 
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA FKIP UNIVERSITAS JEMBER,” n.d., 10. 
  
pendidikan matematika.”Pada mata kuliah ini banyak memiliki”materi maka peneliti 
ingin mengumpulkan dalam bentuk modul yang meliputi kumpulan materi-materi, 
soal-soal yang akan disajikan dalam bentuk modul, sehingga dapat memahami 
konsep serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.”Dalam model pembelajaran 
juga peneliti memerlukan model dalam bentuk bahan ajar yang akan dibuat, model 
tersebut harus”sesuai dengan karakteristik mahasiswa”yakni peneliti mengambil 
inkuiri terbimbing.””  
 Inkuiri”terbimbing menyediakan lebih banyak arahan untuk para peserta didik 
yang belum siap untuk menyelesaikan masalah dengan inkuiri tanpa bantuan karena 
kurangnaya pengalaman dan pengetahuan atau belum mencapai tingkat 
perkembangan kognitif yang diperlukan.”Melalui inkuiri terbimbing pendidik dapat 
memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan.
5
 Sehingga peserta didik mengerti dan memahami materi yang diberikan 
pendidik, karena keingintahuan mereka untuk mencapai itu sendiri”serta menemukan 
jawaban dari permasalahan yang mereka alami, karena dalam model pembelajaran ini 
peserta didik dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran.””” 
 
                                                             
5
Dilla Mulya Pratiwi, Sulistyo Saputro,dan Agung Nugroho Catur Saputro,””Pengembangan 
LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing pada pokok Bahasan Lautan Penyangga Kelas XI IPA,”Jurnal 
Pendidikan Kimia 4,no 2 (2015):33.” 
  
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti melakukan sebuah percobaan 
awal yakni peneliti membagikan angket analisis kebutuhan mahasiswa pada0mata 
kuliah aljabar linier di Universitas0Islam Negeri0Raden Intan0Lampung dan 
Universitas Muhammadiyah Metro. Kemudian peneliti melakukan wawancara 
dengan mahasiswi prodi pendidikan matematika Universitas Muhammadiyah Metro 
yaitu  Aji Ma‟ruf mengatakan bahwa: ”Selama perkuliahan kalkulus berlangsung 
hanya memanfaatkan buku teks dengan Powerpoint saja. Dan juga bahan ajar dalam 
mata kuliah aljabar linier ada cuman masih sulit untuk dipahami dan tidak disangkut 
pautkan dengan ayat al-quran, harapan kami ingin memiliki buku atau bahan ajar 
yang digunakan dapat kami pahami sendiri tanpa dosen menjelaskannya”. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperlukan bahan ajar yang lebih menarik 
sehingga mahasiswa lebih tertarik untuk belajar matematika. Penggunaan bahan ajar 
yang berorientasi keislaman dan berwawasan lingkungan”diharapkan mampu 
meningkatkan ketertarikan mahasiswa dengan mata pelajaran matematika. Sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar”mahasiswa. Masih  rendahnya tingkat ketertarikan 
mahasiswa pada pembelajaran matematika mengakibatkan rendahnya hasil belajar 
mahasiswa. Dapat dilihat dari hasil angket berikut: 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1.1 
Hasil angket mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung dan UM Metro Lampung 
No. 
Pertanyaan 
Jawaban Mahasiswa 
Jumlah 
Ya Tidak 
1. 29 1 30 
2. 24 8 30 
3. 14 16 30 
4. 16 14 30 
5. 20 10 30 
6. 10 20 30 
7. 5 25 30 
8. 28 2 30 
Jumlah 146 96 240 
Persentase 60% 40% 100% 
    
Sumber: Hasil Data Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung dan UM Metro Lampung. 
 
Dapat dilihat dari Tabel 1.1 hasil angket yang diisi oleh mahasiswa UIN Raden 
Intan Lampung dan UM Metro diperoleh kesimpulan bahwa selama ini dalam proses 
perkuliahan aljabar linier hanya memanfaatkan materi di dalam bentuk presentasi.
6
 
Menurut peneliti, bahwa dalam menyajikan suatu materi yang ada dan materi 
Powerpoint dirasa masih sulit dimengerti dan dipahami baik dari segi bahasa dan 
penjelasan materi. Permasalahan lain yang ditemukan juga disebabkan materi yang 
disajikan di dalam buku diajarkan dalam perkuliahan walaupun sebenarnya semua 
materi yang akan diberikan ada pada teks. Berikut hasil angket yang diisi oleh 20 
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung dan 13 mahasiswa UM Metro dapat dilihat 
dari diagram berdasarkan persentase tiap butir pertanyaan dari angket tersebut: 
                                                             
6“Hasil Data Angket Analisis Kebutuhan Mahasiswa Yang Telah Diberikan Kepada Mahasiswa 
Matematika Di UIN Raden Intan Lampung Dan Universitas Teknokrat,” 2019. 
  
 
 
Gambar 1.1 
Butir pertanyaan no. 1 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 97% dan yang menjawa “tidak” hanya 3,333%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahan ajar yang digunakan dosen yakni 
berupa modul aljabar linier. 
 
Gambar 1.2 
Butir pertanyaan no. 2 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Iya Tidak
80% 
20% 
"Apakah dosen anda menggunakan bahan ajar 
khusus untuk membelajarkan konsep tersebut 
(misalnya modul, alat peraga dan lain-lain)?" 
Iya Tidak
  
Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 80% dan yang menjawab “tidak” hanya 20%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahan ajar yang digunakan dosen yakni 
berupa bahan ajar aljabar linier. 
 
Gambar 1.3 
Butir pertanyaan no.3 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.3 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 47% dan yang menjawab “tidak” hanya 53%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya”mereka masih sedikit 
kesulitan dalam memahami pelajaran menggukan bahan ajar dan juga metode yang 
dipakai oleh dosen.” 
47% 53% 
"Apakah anda mengalami kesulitan dalam 
memahami materi melalui bahan ajar tersebut dan 
metode yang diterapkan?" 
Iya Tidak
  
 
Gambar 1.4 
Butir pertanyaan no.4 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa  
Berdasarkan gambar 1.4 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 53% dan yang menjawab “tidak” hanya 47%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka menginginkan bahan 
ajar yang mudah dipahami dikarenakan materinya sangat banyak yang harus mereka 
pahami. 
 
53% 47% 
"apakah ada kendala lain yang didapat selama 
mengikuti perkuliahan dalam memahami materi mata 
kuliah aljabar linier (misalnya karena kelengkapan 
materinya tekhnik penjelasan, formatnya, dan lain-
lain?" 
Iya Tidak
  
 
Gambar 1.5 
Butir pertanyaan no.5 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.5 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 67% dan yang menjawab “tidak” hanya 33%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka sedikit tertarik oleh 
bahan ajar yang digunakan oleh dosen dikarenakan pada bahan ajar aljabar linier 
tidak semua materinya dijelaskan dengan detail. 
 
 
 Gambar1. 6 
Butir pertanyaan no.6 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
67% 
33% 
"Apakah buku yang digunakan saat ini menarik dan 
memuat langkah-langkah kerja yang harus dikerjakan 
mahasiswa serta tugas-tugas yang harus dikerjakan?" 
Iya Tidak
17% 
83% 
"Apakah dalam buku memuat kutipan ayat-ayat Al-
Qur'an yang berhubungan dengan setiap materi?" 
Iya Tidak
  
Berdasarkan gambar 1.6 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 17% dan yang menjawab “tidak” hanya 83%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab tidak dengan penjelasan bahwa tidak ada 
pemaparan materi yang mengaitkannya dengan ayat suci Al-Qur‟an selama pelajaran 
berlangsung ataupun didalam buku dan bahan ajar. 
 
Gambar 1.7 
Butir pertanyaan no.7 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.7 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 12% dan yang menjawab “tidak” hanya 83%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab tidak karena mereka beranggapan bahwasannya 
tidak semua dosen mengaitkan pembejaran yang sedang berlangsung dengan ayat Al-
Qur‟an maupun yang bernilai keislaman. 
  
 
17% 
83% 
Apakah dalam kegiatan pembelajaran dosen 
mengaitkan materi berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan?  
Iya Tidak
  
 
Gambar 1.8 
Butir pertanyaan no.8 
pada angket analisis kebutuhan mahasiswa 
Berdasarkan gambar 1.8 dapat dilihat dari 30 mahasiswa yang menjawab “iya” 
memiliki persentase 93% dan yang menjawab “tidak” hanya 7%, di lihat dari 
beberapa mahasiswa yang menjawab iya bahwasannya mereka menginginkan bahan 
ajar yang mudah dipahami, memiliki penjelasan yang lebih rinci dan juga adanya 
pengaitannya dengan kehidupan sehari-hari agar lebih tertarik dalam memahami 
pelajaran yang sedang berlangsung. 
Pada saat wawancara juga peneliti juga mendapatkan permasalahan dimana 
mahasiswa masih pasif dalam proses perkuliahan, mahasiswa hanya mengandalkan 
dosen untuk menjelaskan materi dan memberikan latihan soal yang setiap hari 
dilakukan dengan rutin dan prosedural. Mahasiswa hanya berperan untuk menulis 
kembali atau menyalin materi yang disampaikan, mengerjakan latihan yang 
diberikan, serta hanya sering menghafal persamaan-persamaan matematika yang 
93% 
7% 
Apakah anda ingin "ada buku baru untuk mata kuliah 
aljabar linier, buku seperti apa yang anda inginkan?" 
Iya Tidak
  
mendukung pembelajaran menjadi tidak kondusif dan berpengaruh kepada aktivitas 
dan hasil belajar mahasiswa. 
“Berdasarkan hasil pra penelitian diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan 
pada mata kuliah aljabar linier belum mengaitkan kutiapan ayat-ayat Al-Qur‟an 
pada0materi dan contoh0soal, sehingga dalam kehidupan sehari-hari secara 
kontekstual belum maksimal diterapkan. Hal ini dikarenakan materi pada matematika 
sering menekankan pada aspek intelektual saja dan mengabaikan aspek 
keagamaan0yang menjadi pedoman0hidup manusia yakni Al-Qura‟an dan0Hadist.” 
Visi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung diantaranya terwujudnya 
berbasis Islam. Sedangkan misinya yaitu menyelenggarakan pendidikan ilmu 
keislaman integratif-multidisipliner bewawasan lingkungan yang memiliki 
keunggulan dan daya saing internasional, mengembangkan riset ilmu keislaman 
integrative-multidisipliner yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 
pengembangan lingkungan, menyelenggarakan pengabdian berbasis riset untuk 
kepentingan pengembangan masyarakat dan lingkungan serta menjalin kerja sama 
dalam dan luar negeri untuk penguatan kelembagaan. 
Visi”Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung”diantaranya unggul dan kompetitif dalam pengembangan ilmu 
pendidikan matematika yang integrative keislaman berwawasan lingkungan di tingkat 
internasional tahun  2035. Sedangkan misinya yaitu menyelenggarakan program studi 
pendidikan matematika untuk menghailkan sarjana yang dapat mengintegrasikan 
pendidikan matematika dengan ilmu keislaman berwawasan lingkungan, melakukan 
  
penelitian bidang pendidikan matematika yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 
dan pengembangan lingkungan yang terintegrasi ilmu keislaman, melaksanakan 
kegiatan pengabdian berbasis pendidikan matematika, melaksanakan kerja sama 
dengan berbagai pihak untuk pengembangan program studi. 
Berdasarkan Visi dan Misi dari Universitas Islam Negeri Lampung dan”program 
studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung”yaitu 
mewujudkan perguruan negeri dan menghasilkan sarjana untuk mengembangkan 
pengetahuan bukan hanya ilmu umum tetapi juga mengenai islamnya secara 
integrative dan mengadakanpelatihan yang bewawasan secara luas serta integrative 
serta mengadakan pertukaran informasi antar lembaga baik didalam negeri maupun 
luar negeri dan melaksanakan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 
pengembangan program studi. Maka diperlukan bahan ajar yang bisa merangsang 
siswa untuk mencapai pembelajaran sesuai Visi dan Misi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung dan program studi Pendidikan Matematika Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung.
7
 Sehingga  peneliti terdorong ingin melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Aljabar Linier pada Materi 
Matriks Berorientasi Nilai Keislaman dan Berwawasan Lingkungan dengan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing”. 
“Eva Sima Dewi dan M. Syazali yang berjudul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar Linier Pada Materi Matriks Berorientasi  
Keislaman Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing” menyatakan bahwa modul yang 
                                                             
7
Akses Riset Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
  
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pada Universitas tersebut. 
Hasil penelitian Eva Sima Dewi dan M. Syazali ini menunjukkan bahwa modul  yang 
dikembangkan mendapatkan respon mahasiswa sangat menarik yang ditunjukkan 
oleh rata-rata sebesar 3,4.
8” 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nanang0Supriadi. Hasil dari uji 
statistik0penelitian tersebut0bahwa terdapat peningkatan0kemampuan koneksi 
matematis0peserta didik dengan dibantu0bahan ajar elektronik interaktif0yang 
terintegrasi nilai-nilai0keislaman.
9
 Perbedaan bahan ajar yang akan dikembangkan 
oleh peneliti yaitu peneliti mengembangkan bahan ajar mata kuliah aljabar linier pada 
materi matriks berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan”dengan 
pendekatan inkuiri terbimbing yang bahasa dan materinya mudah dipahami dan 
dimengerti serta disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa.”s 
“Peneliti akan mengembangkan bahan ajar berbentuk modul pembelajaran yaitu 
modul pembelajaran mata kuliah aljabar linier berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan. Maka peneliti akan membuat sebuah bahan ajar yang 
berbentuk modul matematika yang bukan hanya memperlihatkan aspek intelektual 
tetapi menerapkan nilai-nilai agama islam dan berwawasan lingkungan agar dapat 
diterapkan dalam0kehidupan sehari-hari.”  
  
                                                             
8
 Eva Sima Dewi dan M. Syazali “Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Kuliah Aljabar 
Linear Pada Materi Matriks Bernuansa Keislaman Dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing”(2018):104. 
9 Nanang Supriadi, Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku Ajar 
Elektronik Interaktif (BAEI) yang Terintegrasi  Nilai-nilai Keislaman,””Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 1 (2015):63.”” 
  
B. “Identifikasi Masalah” 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Mahasiswa mengalami kesulitan belajar menggunakan sumber belajar yang 
ada dalam mata kuliah aljabar linier.  
2. Model yang di gunakan dalam pembelajaran dirasa kurang tepat karena harus 
disesuaikan dengan0karakteristik0mahasiswa.  
3. Belum0ada sumber belajar0atau bahan ajar”berisi materi0yang berorientasi 
nilai keislaman dan sumber belajar dengan kaitan berwawasan lingkungan 
dengan pendekatan inkuiri terbimbing dan berkaitan dengan Al-Qur‟an.” 
 
 
C. Pembatasan Masalah”  
Berdasarkan”permasalahan dalam penelitian tersebut, peneliti membatasi 
permasalahannya yaitu pengembangan mata0kuliah aljabar linier pada 
materi0,matriks berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan dengan 
pendekatan inkuiri terbimbing pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampungdan Universitas Muhammadiyah Metro.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan”pemaparan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan masalah pada penelitian ini:” 
  
1. Bagaimana0pengembangan bahan ajar0pembelajaran mata kuliah aljabar 
linier pada0materi matriks berorientasi nilai keislaman0dengan berwawasan 
lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing? 
2. Bagaimana0kelayakan bahan ajar yang dihasilkan dalam0pengembangan 
bahan ajar dan respon mahasiswa mengenai bahan ajar pada”pembelajran 
mata kuliah aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan dengan pendekatan0inkuiri0terbimbing?” 
3. Bagaimana efektifitas mengenai hasil bahan ajar yang berbentuk bahan ajar 
oyang dibuat dalam pembelajaran0mata kuliah aljabar linier pada0materi 
matriks berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan 
dengan0pendekatan”inkuiri terbimbing?”  
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan”rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 
yaitu:” 
1. Mengetahui pengembangan bahan ajar pembelajaran mata kuliah aljabar linier 
pada materi matriks berorientasi nilai kesilaman dan berwawasan”lingkungan 
dengan pendekatan inkuiri terbimbing.”  
2. Mengetahui kelayakan produk bahan ajar yang dihasilkan0dalam 
pengembangan bahan ajar pembelajaran pada mata kuliah0aljabar linier 
berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan”dengan pendekatan 
inkuri terbimbing.” 
  
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan”hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 
memberikan manfaat untuk”semua pihak:” 
1. Bagi Dosen  
Bahan ajar yang digunakan dapat menambah wawasan dan hasil0penelitian 
dapat dijadikan0sumber bahan0ajar khusus dan dapat membantu penggunaan 
model pembelajaran sesuai karakteristik mahasiswa.” 
2. Bagi mahasiswa  
Membantu mahasiswa agar lebih mudah memahami dan mendalami materi 
dalam proses pembelajaran pada mata kuliah aljabar linier . 
3. Bagi Kampus 
Sebagai sumber informasi atau referensi untuk bisa dipakai untuk mengatasai 
permasalahan di dalam dunia pendidikan. 
 
G. Ruang Lingkup Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti membartasi ruang lingkup 
penelitian:  
1. Pengembangan merupakan suatu proses0mengembangkan suatu produk 
yang baru ataupun menyempurnakan0produk yang sudah ada. Penelitian 
ini0produk berupa bahan ajar berbentuk modul0pembelajaran mata0kuliah 
aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan dengan0pendekatan inkuiri terbimbing. 
  
2. Bahan ajar  berorientasi”nilai keislaman adalah bahan ajar berupa panduan 
kepada mahasiswa”yang isinya berupa informasi, pertanyaan, perintah, 
dan instruksi yang diberikan oleh dosen untuk kegiatan pembelajaran dan 
pemecahan masalah dalam bentuk materi yang didalamnya dikaitkan ayat-
ayat Al-Qur‟an, contoh soal terjawab dan latihan-latihan soal. 
3. Bahan ajar berwawasan lingkungan adalah bahan ajar yang berbentuk 
modul berupa panduan kepada mahasiswa yang isinya berupa informasi, 
pertanyaan, perintah, dan instruksi yang diberikan oleh dosen untuk 
kegiatan pembelajaran dan pemecahan masalah dalam bentuk materi yang 
didalamnya dikaitkan dengan berwawasan lingkungan. 
4. Pengembangan bahan ajar yang berbentuk modul pembelajaran mata 
kuliah alajabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing adalah 
sumber belajar yang didesain berdasarkan hakekat pembelajaran 
matematika yang meliputi proses orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
merumuskan kesimpulan. 
5. Pengembangan bahan ajar yang berbentuk”modul pembelajaran mata 
kuliah aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman” 
berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan dengan 
pendekatan inkuiri terbimbing.  
  
6. Pengembangan bahan ajar yang berbentuk modul pembelajaran mata 
kuliah aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan 
berwawasan lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing 
dilaksanakan dibeberapa kampus yang memakai mata kuliah aljabar linier 
yaitu di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,dan Universitas 
Muhammadiyah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI   
 
A.Tinjauan Pustaka 
1. Bahan Ajar   
Bahan ajar”adalah seperangkat pembelajaran yang disusun dari satu materi ke 
materi lainnya. Berguna untuk memperjelas materi yang terlalu rumit dan butuh 
penjelasan dengan ringkas. Bahan ajar dapat dipakai baik secara pribadi maupun 
kelompok.
10
 Bentuk bahan pengajaran yang disusun dan didesain dengan utuh dan 
menyeluruh yang membantu memberikan suatu pembelajaran kepada peserta didik 
adalah bahan ajar.
11” 
Sesuai dengan penjelasan tersebut maka dapat di simpulkankan”bahan 
ajar”adalah seperangkat bahan pembelajaran yang dikemas atau disusun secara 
menyeluruh”dan lengkap menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
sehingga membantu mahasiswa dan dosen dalam penggunaannya dan bisa mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan.”Dalam pemebelajaran untuk kalangan 
mahasiswa dikatakan mudah dipahami mereka akan lebih menguasai materi tanpa 
dijelaskan terdahulu oleh pengajar mereka, mereka bisa belajar dari soal-soal.” 
Peneliti mengambil pengembangan bahan ajar ini dengan menggunakan 
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 4-D.”model tersebut terdiri 
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Paramitha, 1981).” 
11
 Isra Nurmai Yenti, “Hasil Perancangan Bahan ajar Kalkulus Dasar Dan Lanjut Dengan 
Menggunakan Maple 14,” Ta’dib 19”1 (2016): 50 
  
dari empat tahap yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
12
 
Peneliti memakai model pengembangan ini agar mempermudah untuk 
mengembangkan sebuah produk yang akan dikembangkannya.” 
1 
a. Langkah-langkah model pengembangan 4-D 
1. Tahapan Pendefinisian (Define) 
Tujuan”tahapan ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran 
diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya.
13” 
Peneliti”menetapkan dana mendefinisikan bahan ajar yang akan 
dikembangkan dengan menganalisis masalah pada mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung dan Universitas Muhammadiyah Metro pada materi 
aljabar linier.” 
a. “Analisis Front-end (Front-end Analysis)” 
Peneliti”melakukan analisis0front-end melakukan penyebar angket analisis 
kebutuhan mahasiswa dimana angket tersebut untuk memunculkan atau mencari 
permasalahan dasar dalam pembelajaran.” 
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“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual”(Jakarta: Prenadamedia Group.2014):232. 
13
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op. Cit:232.” 
  
b. Analisis konsep (Concept Analysis) 
“Peneliti melakukan analisis konsep dengan mengidentifikasi bagian-bagian yang 
penting dipelajari mahasiswa dan peneliti menyusun secara sistematis tujuan 
pembelajaran pada mata kuliah aljabar linier.” 
c. Analisis Tugas (Task Analysis) 
Peneliti”melakukan analisis tugas untuk memastikan ulasan yang menyeluruh 
tentang tugas materi yang akan dikembangkan yaitu materi aljabar linier.” 
d. Perumusan Tujuan Penelitian (Specifying Instrutional Objective) 
Berdasarkan”hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti dapat 
memperoleh tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada sumber bahan ajar yang 
berbentuk modul yang akan dikembangkan.
14” 
2. “Tahap Perancangan (Design)” 
 Tujuan”tahapan ini yaitu menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.15 
Berdasarkan tujuan tahap perancangan maka peneliti melakukan pra penelitian di 
Universitas0Islam Negeri Raden0Intan Lampung dan Universitas0Muhammadiyah 
Metro,”Subjek yang dilakukan sebanyak 35 mahasiswa. Metode pengumpulan data  
dilakukan penulis dengan observasi, wawancara, dan pemberian angket. 
a. Penyusunan tes0acuan patokan (Contructing Criterion-Refenced Test) 
 Penyusuna”tes acuan patokan merupakan langkah peneliti untuk menghubungkan 
antara tahap pendefinisian (define) dan tahap perancangan (design).” 
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Swadya”Rizki dan Nego Linuhun g,””Pengembangan Bahan Ajar Program”Linier Berbasis 
Kontekstual dan ICR,” aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 5, no 2 (2017):140-141.  
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Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op. Cit:233.”  
  
b. Pemilihan0sumber belajar 
 Sumber”belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti berupa bahan ajar, dimana 
bahan ajar tersebut bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran terhadap 
mahasiswa.” 
c. Pemilihan Format (Format Selection) 
 Pemilihan”format dalam pengembangan bahan ajar berbentuk bahan ajar untuk 
mendesain atau merancang isi pembelajaran.” 
d. Rancangan Awal (Intial Design) 
 Penulis”melakukan rancangan awal yaitu rancangan seluruh perangkat 
pembelajran berupa bahan ajar yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum 
dikembangkan.
16” 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan Tahap ini yaitu untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 
direvisi berdasarkan para pakar.
17
 Tahap pengembangan ini setelah penulis 
menghasilkan produk bahan ajar (modul) maka penulis melakukan validasi mengenai 
bahan ajar yang di hasilkan kepada para pakar, seperti uji ahli materi, uji ahli 
keislaman, dan uji ahli media. 
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 Swaditya Riski Nego Linuhung, Op. Cit: 141-142.  
17“Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op. Cit:235.” 
  
a. Validasi                                                                                                   
Setelah”validasi dilakukan oleh peneliti agar mendapatkan Feedback, saran, 
perbaikan0dan sekaligus kevalidan produk sebelum0dilakukan uji coba. Hasil dari 
validasi untuk sebagai bahan0revisi produk0awal.”   
a) Uji Ahli Materi 
b) Uji Ahli Keislaman 
c) Uji Ahli Media  
d) Uji Ahli Lingkungan 
 
b. Revisi Produk awal 
Setelah”produk divalidasi oleh para ahli0materi, maka dapat diketahui kelemahan 
dari bahan ajar yang berbentuk modul berorientasi nilai keislaman dan berwawasan 
lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing. Kemudian penulis memperbaiki 
produk bahan ajar berbentuk modul yang lebih baik lagi.” 
c. “Uji coba produk  
Peneliti melakukan uji coba terbatas. Uji”coba0terbatas dilakukan pada mata 
kuliah0aljabar linier pada materimatriks yang dilakukan di Universitas Islam0Negeri 
Raden Intan0Lampung dan Universitas muhammadiyah0Metro.  
d. Revisi Produk 
Berdasarkan”hasil dari uji coba produk, apabila respon mahasiswa kemudian 
hasilnya baikdan menarik, maka dapat dikatakan sumber belajar telah berhasil 
dikembangkan maka menghasilkan produk akhir.” 
  
4. Tahap Penyebaran (Disseminare)” 
Tahap ini”merupakan tahap penggunaan perangkat yang tlah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas.
18”Tahap penyebaran akan dilakukan oleh peneliti ketempat uji 
coba yaitu0mahasiswa jurusan pendidikan matematika0Universitas Islam0Negeri 
Raden Intan Lampung0dan Universitas Muhammadiyah Metro yang menjadi 
subjek0penelitian.”Tahap ini bertujuan menyebarkan produk untuk dapat 
dimanfaatkan dalam”pemebeljaran mata kuliah aljabar linier.”berdasarkan tahap 
model pengembangan 4-D peneliti lebih mudah untuk mengembangkan bahan ajar 
aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai keislaman dan berwawasan 
lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing.” 
 
2. Materi”Matematika Berorientasi Nilai Keislaman”  
Dalam”Al-Qur‟an menjelasakan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting 
dikehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat 
penting untuk dipelajari karena bisa dikatakan bahwa matematika  merupakan 
induk0dari semua pengetahuan.
19
 Secara bahasa” matematika” berasal”dari”bahasa 
yunani yaitu “mathema” atau juga “mathematikos” 0yang artinya hal-hal yang 
dipelajari. Bagi orang yunani. Matematika tidak0hanya meliputi penegtahuan 
mengenai angka dan ruang, tetapi juga mengenai music0dan ilmu falak (astronomi).” 
Orangbelanda menyebut matematika0dengan weskunde, yang artinya ilmu”pasti 
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Ibid.  
19
Rubban Mansykur,”Nofrizal dan”Muhammad Syazali, Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika dengan Mercomedia Flash “Al-Jabar: Jurnal” 
PendidikanMatematika 8. no 2.(2017):178. 
  
sedangkan ilmu”arab menyebut matematika dengan”“ilmu al-hisab” yang artinya 
ilmu berhitung. Matematika0ditinjau dari filosofinya0bersumber dari Al-Qur‟an. Hal 
ini dikuatkan oleh0banyaknya ayat-ayat dal Al-Qur‟an yang0berorientasi berhitung 
bilangan. Misalnya0surat An-Nisa ayat 11 dan 12 yang menegaskan0tentang 
pembagian warisan, suarat An-Aam0ayat 96 tentang peredaran matahari0dan bulan 
dapat membantu manusia dalam0melakukan perhitungan, dan banyak0ayat-ayat 
lain.
20” 
Al-Qur‟an”menyatakan0bahwa0segala sesuatu diciptakan secara 
matematis.0Perhatikan firman Allah dalam surat Al-Qamar ayat 49 berikut:” 
ز َدَق ِب ُ ياَ ى ْق َ ل َخ ٍء ْي َش َّل ُك اَّ و ِإ  
“Artinya :” 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut  ukuran”.s(QS. 
Al-Qamar:49)  
 
Dalam”ayat diatas menjelaskan bahwa, sesungguhanya kami0menciptakan segala 
sesuatu menurut0ukuran yakni dalam ukuran satu sistem dan ukuran0mengikat 
mereka sebagai makhluk.0Kata qadar pada ayat tersebut dari segi bahasa 
kata0tersebut dapat berarti ukuran0tertentu yang tidak bertambah atau berkurang, 
atau berarti0kuasa. Hal ini berarti bahwa0semua yang ada di ala mini ada ukurannya, 
ada0hitung-hiotungannya.”Berikut ini0adalah materi matematika berorientasi 
nilai0keislaman. 
  
                                                             
20
Salafudin Salfudin, “Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam,””Jurnal 
Penelitian 12, no. 2(2015): 226-227.” 
  
a. Matriks 
Dalam”pembelajaran matematika pada materi matrik merupakan suatu susunan 
bilangan fungsi0yang tersusun dalam baris dan kolom serta si apit oleh dua kurung 
siku. Bilangan atau0fungsi tersebut dinamakan entri dan elemen dan0matriks. 
Matriks dilambangkan0dengan huruf besar sedangkan entri (elemen)0dilambangkan 
dengan huruf kecil.”Dalam”matriks dikenal ukuran matriks yang disebut0ordo, yaitu 
banyak baris x banyak kolom0(tanda x) bukan menyatakan perkalian,0tetapi hanya 
sebagai tanda pemisah. Secara”umum0sebuah matriks A berordomxn di tulis0seperti: 
     = [
       
       
 
   
 
   
 
 
   
   
 
   
] 
Keterangan : 
     = elemen matriks pada baris 1 kolom 1 
     = elemen matriks pada baris 2, kolom 1 
     = baris  m kolom n
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Masalah yang”sering kiata jumpai dikehidupan sehari-hari”membutuhkan 
“penyelesaian khusus. Hal yang dimaksudkan bertujuan untuk keperluan penyajian 
dan pencarian metode penyelesaiannya. Salah satu bentuk penyajian yang diberikan 
berupa”penyusunan item-item dalam bentuk baris dan kolom yang biasanya ditulis 
dalam bentuk matriks.”Dalam keterkaitannya dalam Al-Qur‟an”bisa di lihat apada 
ayat dibawah ini.”  
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“Allah SWT berfiman dalam surat Ash-Shaff ayat 4 yaitu:”  
 ٌصىُصْسَّم ٌه ََٰيُْىب ُمهََّوأَك اًّّفَص ًِِۦليِبَس ِىف َنُىِلت
ََُٰقي َهيِرَّلٱ ُّبُِحي َ َّللَّٱ َِّنإ 
“Artinya: “”sesungguhnya Allah”Menyukai0orang-orang berperang di 
jalannya dalam barisan yang teratur seakan-akan merka seperti suatu 
bangunan kokoh atau rapi.(QS. Ash-Shaff:4)  
“Sesungguhnya” Allah menyukai0orang-orang yang berjuang “dijalan-Nya” 
yakni untuk0menegakkan agama-Nya dalam0bentuk satu barisan yang kokoh yang 
“saling berkaitan” dan menyatu jiwanya lagi0penuh disiplin seakan-akan 
mereka0kukuh dan saling0berkaitannya satu dengan yang0lainbagaikan bangunan 
yang tersusun rapi.” 
 
3. Materi Matematika Berwawasan Lingkungan  
Pembelajaran”matematika berwawasan lingkungan adalah salah satu sarana yang 
permasalahannya berada dilingkungan yang dikenali oleh siswa, serta upaya untuk 
menyadarkan siswa akan pentingnya pelestarian lingkungan.”Untuk mencapai tujuan 
ini dalam setiap pembelajaran hendaknya guru harus mengingatkan konsep-konsep 
matematika dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan 
kembali konsep matematika yang telah dimiliki siswa pada kehidupan nyata. 
Pendidikan”merupakan suatu wahana dalam masyrakat yang sangat berperan 
penting, pada setiap pelajar akan menumbuhkan rasa kesadaran akan cinta pada alam 
dan lingkungan hidup.  Dengan cara pendidikan pelajar dapat membiasakan kegiatan-
kegiatan yang dapat menumbuhkan kesadaran terhadap lingkungan.”Sehingga dengan 
  
adanya kesadaran yang terbangun dalam masyarakat berpendidikan maka akan 
dilahirkan generasi-generasi yang peduli akan lingkungan dan alam sekitar. 
22
 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika berwawasan 
lingkungan merupakan salah satu sarana yang dapat mematematikakan realita, karena 
permasalahannya berada dilingkungan yang dikenali oleh siswa, serta upaya untuk 
menyadarkan siswa akan pentingnya pelestarian lingkungan. Maksudnya disisni 
bahwa matematika di sini untuk pelestarian lingkungan yang ada. 
Pelestarian lingkungan adalah upaya untuk melindungi kemampuan lingkungan 
hidup terhadap tekanan perubahan  dan dampak negatif. dimana pelestarian 
lingkungan yang biasa dialakukan oleh makhluk hidup yaitu seperti reboisasi 
(penanaman pohon kembali) tindakan yang dilakukan salah satu cara pelestarian 
lingkungan.  
a. Matriks 
Matriks”adalah sekumpulan bilangan yang disusun baris dan kolom dan 
ditempatkan pada kurung biasa atau kurung siku. Ordo suatu matriks adalah bilangan 
yang menunjukkan banyaknya baris (m) dan banyaknya kolom (n). Matematika 
berwawasan lingkungan pada materi matriks dapat berkaitan dengan menanam pohon 
secara teratur.”  
 Pendidikan0lingkungan hidup adalah pendidikan yang menggunakan0suatu 
pendekatan belajar “across the0curriculum”, artinya belajar membantu empat sasaran 
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Pembelajaran Ekonomi Berwawasan Lingkungan Berdasarkan Input-Proses-Output Pembelajaran”, 
ISBN: 978-602-17225-5-8.(2016):1258. 
  
didik untuk memahami lingkungan hidup0dengan tujuan akhir agar mereka memiliki 
kepedulian0untuk menjaga dan melestarikan0lingkungan dan sikap 
bertanggung0jawab dan memupuk0keinginan serta memiliki0keterampilan untuk 
melestarikan lingkungan agar dapat0tercipta suatu sistem kehidupan.0Pendidikan 
lingkungan hidup0yang diintegrasikan0dalam pembelajaran matematika0disebut 
sebagai pembelajaran matematika hijau.
23
 
Berdasarkan”uraian di atas bahwa mahasiswa memiliki kewajiban akan 
pentingnya lingkungan seperti peduli akan lingkungan hidup serta pentinnya menjaga 
lingkungan hidup. Begitu banyaknya nilai dan manfaat yang dapat diraih dari 
lingkungan sebagai sumber belajar seperti dalam matematika suatu cara menjaga  
lingkungan hidup akan sadar untuk menanam pohon, dalam matematika menanam 
pohon dengan mengikuti aturan aljabar linier pada materi matriks akan lebih mudah 
dan rapi hasilnya sehingga mahasiswa memiliki suatu keterampilan menciptakan 
suatu sistem kehidupan.”Maka dari itu peneliti mengembangkan bahan ajar 
matematika pada”mata kuliah aljabar linier pada materi matriks berorientasi nilai 
keislaman dan berwawasan lingkungan dengan pendekatan inkuiri terbimbing.” 
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Desy Arnita Dewi, “Matematika Hijau Sebagai Salah Satu Upaya Pendidikan Karakter 
Berwawasan Lingkungan”. Jurnal Pendidikan Matematika, no. 1 (2015):35. 
  
      4. Pendekatan Inkuiri Terbimbing 
a) Pengertian Inkuiri 
Inkuiri”dalam bahasa ingris yaitu inquiri, dimana inkuiri merupakan suatu proses 
bertanya dan0mencari jawaban terhadap pertanyaan ilmiah0yang diajukan.
24
 Dalam 
pembelajaran inkuiri0merupakan salah satu kegiatan yang bersifat0kritis dan analitis 
untuk pencapaian jawaban0sendiri. Proses tersebut dilakukan dari0Tanya jawab antar 
mahasiswa dan dosen.
25
Inkuiri menurut Gulo merupakan salah satu rangkain kegiatan 
belajar yang mengahsilkan nilai maksimal dengan keseluruhan kemampuan 
mahasiswa untuk mencari dan0menyelidiki”secara sistematis,0kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat0merumuskan sendiri penemuannya0dengan penuh percaya 
diri.”Hal tersebut”didukung0oleh Hidayatullah yang menyatakan salah satu tujuan 
mengajar dan0mendidik adalah menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui 
pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran.Menurut Mulyasa0pengalaman belajar perlu 
dikembangkan untuk membentuk manusia yang berkualitas tinggi, baik mental, 
mauppun fisik.”Metode dan strategi”belajar mengajar yang kondusif untuk hal 
tersebut perlu dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery, problem solving, 
dan sebagainya.
26” 
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Berdasarkan definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa inkuiri merupakan 
suatu proses kegiatan0belajar siswa untuk mencari dan0menemukan tanya jawab 
antar mahasiswa dan dosen, sehingga mahasiswa dapat berfikir sistematis, kritis, 
logis, dan analitis0dalam suatu0masalah. 
 
b) “Pengertian Inkuiri Terbimbing” 
Inkuiri0Terbimbing merupakan suatu cara yang0efektif untuk membuat0variasi 
suasana0pola pembelajaran kelas.”Pembelajaran0inkuiri terbimbing0merupakan 
pembelajarn0kelompok”dimana siswa diberi kesempatan”untuk berfikir0mandiri dan 
saling”membantu”dengan”teman”yang lain.”pembelajaran inkuiri terbimbing 
bertujuan untuk membimbing0siswa”untuk memiliki tanggung” jawab0individu dan 
tanggung jawab dalam kelompok”atau pasangannya.27” 
Model”pembelajaran0inkuiri terbimbing”merupakan0pembelajaran yang berpusat 
pada mahasiswa. Mulyasa mengemukakan0bahwa situasi untuk melakukan 
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi.
28”Berdasarkan definisi 
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa inkuiri0terbimbing merupakan0pembelajaran 
efektif di dalam kelas yang di lakukan berkelompok, dimana mahasiswa 
mampu0mengembangkan intelektual0dan belajar berfikir kritis saat mereka sedang 
berdiskusi0sehingga siswa dapat menemukan0penyelesaian masalah atas apa0yang 
terjadi.  
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c) Langkah-Langkah Inkuiri Terbimbing  
Secara”umum0proses pembelajaran dengan0menggunakan strategi0dapat 
mengikuti langkah-langkah0yaitu:” 
1. Orientasi  
Peneliti”membina suasana iklim dalam suasana pembelajaran yang di tanggapi 
oleh mahasaiswa. Dalam lang orientasi ini pengajar akan dapat mengkondisikan 
mahasiswa untuk siap melakukan proses pembelajaran, sehingga pengajar dapat 
merangsang0dan mengajak mahasiswa untuk berfikir memecahkan masalah.  
2. Merumuskan Masalah  
Merumuskan0masalah merupakan langkah0melibatkan mahasiswa0pada suatu 
persoalan yang0mengandung teka teki. Oleh sebab0itu, melalui proses0tersebut siswa 
akan memperoleh pengalaman yang”sangat berharga sebagai upaya pengembangkan 
mental melalui proses berfikir.”  
3. Merumuskan Hipotesis  
Hipotesis”merupakan suatu jawaban sementara dari suatu0permasalahan yang 
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu duiju0kebenarannya. 
dengan demikian, setiapa individu yang kurang mempunyai wawasan akan sulit 
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.”  
4. Mengumpulkan Data  
Mengumpulkan”data”merupakan aktivitas menjaring informasi yang0dibutuhkan 
untuk menguji0suatu hipotesis yang diajukan. Dalam strategi0pembelajaran inkuiri, 
mengumpulkan0data merupakan suatu proses mental yang0sangat penting dalam 
  
pengembangan0intelektual.”Oleh karena itu, tugas dan peran dosen atau untuk para 
pengajar0dalam”tahap ini”adalah”mengajukan”pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendoorong siswa untuk0berfikir mencari informasi yang dibutuhkan.”  
5. Menguji Hipotesis  
Menguji hipotesis merupakan suatu proses menentukan jawaban0yang dianggap 
terima sesuai dengan data atau0informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan0data.”Dalam menguji0hipotesis yang terpenting adalah materi tingkat 
keyakinan mahasiswa atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji hipotesis 
juga berarti mengembangkan kemampuan berfikir rasional. Artinya,0kebenaran 
jawaban yang diberikan hanya0berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus0didukung 
oleh data yang ditemukan dan0dapat dipertanggung jawabkan.” 
6. Merumuskan0Kesimpulan  
Merumuskan kesimpulan merupakan suatu Proses mendeskripsikan0temuan yang 
diperoleh0berdasarkan hasil penguji hipotesis.”Oleh karena itu, untuk mencapai” 
kesimpulan0yang akurat sebaiknya pengajar  mampu menunjukkan0pada mahasiswa 
data mana yang0relevan.
29” 
 
d) Keunggulan0Inkuiri Terbimbing 
Dalam”pembelajaran0inkuiri adalah seb uah strategi Strategi pembelajaran yang 
banyak dianjurkan karena0strategi ini memiliki beberapa keunggulan yaitu:” 
                                                             
29
 Abdul Majid.Op.Cit:244-226.  
  
 Strategi merupakan suatu cara belajar yang menekankan0kepada 
penegmbangan aspek kognetif, efektif, dan psikomotor0secara seimbang 
sehingga pembelajaran melalui strateginya dianggap0lebih bermakna.  
 Strategi ini0dapat memberikan ruang0kepada mahasiswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya0belajar mereka. 
 Strategi ini0merupakan cara yang dianggap sesuai0dengan perkembangan 
psikologi0belajar0modern yang menganggap belajar adalah proses0perubahan 
tingkah laku berkat pengalaman.  
 Keuntungan cara ini adalah pembelajarannya dapat melayani kebutuhan 
mahasiswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rat. Artinya, siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terlambat oleh siswa yang 
lemah dalam belajar.
30
 
 
B. kerangka Berfikir  
Peneliti”melakukan penyusunan berfikir dalam penelitian dan pengembangan ini, 
dengan penelitian kuantitatif yang berlandasan pada filsafat positivism. Kemudian 
dapat disimpulkan untuk sementara dan dapat ditetapkan, maka0selanjutnya akan 
disusun kerangka berfikir. Kerangka berfikir yang dihasilkan dapat0berupa kerangka 
berfikir yang asosiatif/hubungan maupun kompratif/perbandingan.
31” 
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Peneliti”mengembangkan bahan ajar diawali dengan permasalahn yang telah 
diteliti pada kampus Universitas0Islam Negeri Raden Intan0Lampung dan 
Unversitas0Muhammadiyah Metro. Pada permasalahan ini peneliti mengetahui 
sebagaimana mahasiswa mengalami kesulitan dalam belajar berapa buku0cetak yang 
kurang menarik dan bahasa yang digunakan terlalu tinggi dan sulit dimengerti dan 
memahami materi dan contoh soal. Kemudian peneliti menggunakan pengembangan 
dengan menggunakan0pendekatan inkuiri terbimbing.”Serta belum ada materi yang 
bersumber belajar yang”mencantumkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan materi matematika 
berwawasan lingkungan, dosen juga belum menerapkan model0pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan karakteristik mahasiswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memberikan alternatif yaitu 
mengembangkan sebuah”bahan ajar pada materi matriks0berorientasi nilai0keislaman 
dan berwawasan lingkungan dengan0pendekatan”inkuiri terbimbing yang dapat 
menarik mahasiswa untuk”lebih0berfikir kritis dan0aktif dalam pembelajaran 
matematika agar lebih memahami materi yang ada dikampus sehingga 
mahasiswa”tidak0menganggap materi itu sulit0dan membosankan.”  
Bahan”ajar  yang berbentuk modul yang tlah dikembangkan oleh peneliti maka 
dilakukan uji validasi oleh para pakar-pakar dalam bidangnya. Uji validasi para ahli 
yaitu, ahli materi, ahli media, dan ahli keislaman. Maksud dari tujuan tersebut 
untuk0melihat kelayakan bahan ajar yang0dikembangkan maka dapat dilihat 
kekurangan bahan ajar”yang dikembangkan. Bahan ajar yang tidak layak tersebut 
direvisi0dan diperbaiki sesuai dengan hasil dari uji para tim ahli, kemudian untuk 
  
menghasilkan kreteria kelayakan bahan ajar yang”dikembangkan. Jika dalam 
uji”coba dikatakan0layak”digunakan.”maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
selesai dikembangkan”sehingga mengahasilkan bahan ajar akhir0mata kuliah aljabar 
linier pada materi0matriks”berorientasi nilai keislaman dan berwawasan lingkungan 
dengan0pendekatan inkuiri terbimbing.   
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